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. . Abstrak
Avrticle History:
Received Okt 12t 2024 kanker merupakan salah satu faktor utama penyebab kematian. Kanker juga memiliki
Revised Okt 201, 2024 posisi kedua dengan angka kematian yang sangat tinggi. Dalam penelitian ini
Accepted Nov 15, 2024 memprediksi kanker paru-paru dengan menggunakan data mining dengan metode

decision tree. Metode decision tree memprediksi akurasi dengan tingkat akurasi 94.66%
dari data yang ada menjadi potensi besar dalam prediksi penyakit kanker paru-paru.Oleh
karena itu, data mining dengan metode decision tree sebagai solusi ke efektifan dalam
memprediksi terkenanya kanker paru paru dan pecegahannya. Meode ini juga menjadi
upaya dalam penyelamatan nyawa dan perbaikan kualitas hidup bagi individu yang
berisiko terkena penyakit kanker paru-paru.
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Abstract

Cancer is one of the main factors causing death. Cancer also has the second position
with a very high death rate. In this study, predicting lung cancer uses data mining with
the decision tree method. The decision tree method predicts accuracy with a high level
of accuracy because active smokers with an accuracy level of 94.66% from existing data
have great potential in predicting lung cancer. Therefore, data mining using the
decision tree method is a solution to be effective in predicting disease. Lung cancer and
its prevention. This method is also an effort to save lives and improve the quality of life
for individuals at risk of lung cancer.
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PENDAHULUAN

Penyakit Jantung masuk ke dalam kelompok penyakit kardiovaskuler dan salah satu penyebab utama dari kehilangan
nyawa secara global.[1] Kanker Salah satu penyakit yang paling mematikan didunia adalah penyakit kanker paru-paru.
Penyakit ini adalah pemicu terbesar kematian terkait kanker dibanding setiap jenis macam penyakit kanker lainnya.[2]
Menurut WHO (2022) pada tahun 2020, terdapat 2.2 juta penderita kanker paru-paru di seluruh dunia dan 1.8 juta
mengalami kematian. Di Amerika diperkirakan terdapat 236.740 kasus kanker paru-paru dan 130.180 kasus mengalami
kematian.[3] Kanker paru-paru adalah gangguan pada paru-paru karena perubahan sel epitel saluran pernapasan yang
menyebabkan pembelahan dan pertumbuhan sel tak terkendali. Kanker paru-paru disebabkan oleh beberapa faktor seperti
paparan radiasi, perokok, keturunan, jenis kelamin, polusi udara dan pola hidup tidak sehat. Kanker paru-paru dapat
dideteksi ketika kanker telah memasuki tahap stadium lanjut. Banyaknya data diagnosis kanker paru-paru saat ini, dapat
digunakan untuk memprediksi kanker paru-paru berdasarkan pola pada data.[4] Kanker paru-paru juga merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang serius, yang menyebabkan sejumlah besar kematian di seluruh dunia. Estimasi
GLOBOCAN 2020 tentang kejadian dan kematian akibat kanker yang dibuat oleh Badan Internasional untuk Penelitian
Kanker (IARC) menunjukkan bahwa kanker paru-paru tetap menjadi penyebab utama kematian akibat kanker, dengan
perkiraan 1,8 juta kematian (18%) pada tahun 2020.

Merokok tembakau (termasuk rokok, cerutu, dan pipa) merupakan faktor risiko utama kanker paru-paru, tetapi juga
dapat memengaruhi orang yang bukan perokok. Faktor risiko lainnya termasuk paparan asap rokok orang lain, bahaya
pekerjaan (seperti asbes, radon, dan bahan kimia tertentu), polusi udara, sindrom kanker turunan, dan penyakit paru kronis
sebelumnya. Metode diagnostik untuk kanker paru-paru meliputi pemeriksaan fisik, pencitraan (seperti rontgen dada,
pemindaian tomografi terkomputasi, dan pencitraan resonansi magnetik), pemeriksaan bagian dalam paru-paru
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menggunakan bronkoskopi, pengambilan sampel jaringan (biopsi) untuk pemeriksaan histopatologi dan definisi subtipe
spesifik (NSCLC versus SCLC), dan pengujian molekuler untuk mengidentifikasi mutasi genetik atau biomarker spesifik
untuk memandu pilihan pengobatan terbaik.

Oleh sebab itu maka perlu kiranya suatu model prediksi penyakit paru-paru secara dini merupakan sebaik langkah
yang sangat penting dalam upaya pencegahan dan pengobatan lebih efektif terhadap kanker paru paru. Model prediksi ini
dapat membantu mengidentifikasi individu yang berisiko tinggi untuk penyakit ini sehingga mereka dapat segera
mendapatkan perawatan dan intervensi yang diperlukan.dengan adanya metode decision tree diharapkan peningkatan
dalam akurasi prediksi penyakit paru-paru. Dengan meningkatnya akurasi dalam prediksi, model ini memiliki potensi
untuk digunakan dalam praktik medis dan dunia kesehatan secara luas. Dengan mendeteksi penyakit paru-paru lebih awal,
penanganan dapat dimulai lebih cepat, dan ini dapat meningkatkan peluang kesembuhan atau pengendalian penyakit.
Pengembangan dan penerapan model prediksi semacam ini adalah salah satu contoh bagaimana teknologi dan analisis
data dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam bidang kesehatan, khususnya dalam upaya mendeteksi penyakit
secara dini dan menyelamatkan nyawa.[5]

Data mining merupakan metode yang dapat digunakan untuk menghitung jumlah orang yang berisiko terkena kanker
paru-paru. Penambangan data adalah cabang ilmu komputer yang berkembang pesat dan telah diterapkan di berbagai
bidang seperti sains, teknik, dan bisnis. Tujuan utama dari data mining adalah untuk mendapatkan wawasan berharga dari
kumpulan data yang besar. Banyak teknik data mining yang berbeda telah dikembangkan, termasuk teknik asosiasi,
clustering, sequence modeling, dan klasifikasi. Waktu juga merupakan faktor penting dalam analisis data. Banyak data
kehidupan nyata yang mencerminkan situasi atau status berbagai objek pada waktu tertentu, dan jenis data ini disebut
data temporal. Dalam konteks deteksi kanker paru-paru, data mining dapat digunakan untuk menganalisis data medis
yang mencakup informasi temporal, seperti riwayat kesehatan pasien dari waktu ke waktu.[6] Dengan menggunakan
teknik-teknik data mining yang sesuai, informasi penting dapat diidentifikasi, pola-pola yang berkaitan dengan
perkembangan penyakit dapat ditemukan, dan ini dapat membantu dalam mendukung diagnosis dini dan pengambilan
keputusan dalam pengelolaan penyakit. Oleh karena itu, penggunaan data mining dalam analisis data medis memiliki
potensi besar untuk meningkatkan deteksi dini dan penanganan kanker paru-paru.[7]

Dalam penelitian ini, kami menerapkan teknik data mining yang menggunakan metode Decision Tree. Fokus utama
kami adalah untuk mencapai tingkat akurasi yang tepat dalam memprediksi penyakit paru-paru, kami berharap dapat
menyoroti cara kami membangun model prediksi yang berpotensi memberikan hasil yang lebih andal dan relevan terkait
deteksi dini penyakit paru-paru.[8]

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Data Mining

Data Mining adalah proses penggalian informasi dan pola yang bermanfaat dari suatu data yang sangat besar. Proses
data mining terdiri dari pengumpulan data, ekstraksi data, analisa data, dan statistik data. la juga umum dikenal sebagai
knowledge discovery, knowledge extraction, data/pattern analysis, information harvesting, dan lainnya.

Menurut Muflikhah (2018), data mining dapat didefinisikan sebagai penguraian kompleks dari sekumpulan data
menjadi informasi yang memiliki potensi secara implisit (tidak nyata/jelas) yang sebelumnya belum diketahui. la juga
dapat didefinisikan sebagai penggalian dan analisis dengan menggunakan peralatan otomatis atau semi otomatis, dari
sebagian besar data yang memiliki tujuan yaitu menemukan pola yang memiliki arti atau maksud.[9]

2.2 Decision Tree

Decision tree merupakan salah satu metode klasifikasi yang menggunakan representasi struktur pohon (tree) di mana
setiap node merepresentasikan atribut, cabangnya merepresentasikan nilai dari atribut, dan daun merepresentasikan
kelas.Node yang paling atas dari decisiontree disebut sebagai root. Decisiontree merupakan metode klasifikasi yang
paling populer digunakan. Selain karena pembangunannya relatif cepat, hasil dari model yang dibangun mudah untuk
dipahami.

Simpul dalam menyatakan pengujian terhadap suatu atribut (digambarkan dengan kotak),cabang menyatakan hasil
dari suatu pengujian(digambarkan dengan panah yang memiliki label dan arah), sementara daun menyatakan kelas yang
diprediksi (digambarkan dengan lingkaran).[10]

2.3 RapitMainer

RapidMiner merupakan sebuah software atau perangkat lunak yang digunakan untuk proses pengolahan data.
RapidMiner merupakan sebuah perangkat lunak yang bersifat terbuka (open source), yang digunakan untuk melakukan
proses analisis data mining, text mining, dan analisis prediksi. Dalam proses ini, RapidMiner menggunakan berbagai
teknik deskriptif dan prediksi untuk dapat membuat sebuah keputusan yang paling baik.[11]

RapidMiner menyediakan GUI (Graphic User Interface) untuk merancang sebuah pipeline analitis, yang akan
menghasilkan file XML (Extensible Markup Language) yang mendefinisikan proses analitis keingginan pengguna untuk
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diterapkan ke dalam bentuk data. File ini kemudian dibaca oleh RapidMiner untuk menjalankan analis secara
otomatis.[11]

Berkat adanya kecanggihan teknologi algoritmakomputasi dan analisis data berbasis komputer, datamining dapat
diolah menggunakan software Rapidminer.[12] dengan adanya rapitmainer menjadi lebih mudah dalam penggunaan atau
implementasi data mining yang memang dirancang khusus tanpa codingan namun sudah dilengkapi dengan fitur fitur
yang sangat dibutuhkan dan digunakan dalam proses implementasi data mining.

2.4 Kanker Paru Paru

Kanker paru-paru adalah kondisi kesehatan yang bermula dalam jaringan paru-paru, organ pernapasan utama di dalam
tubuh. lung cancer atau kanker paru-paru merupakan jenis kanker yang tumbuh pada organ paru-paru, yaitu di mana
terdapat sel-sel kanker yang berkembang secara tidak terkendali di dalamnya. Kanker ini biasanya berkembang secara
perlahan dan mungkin tidak menunjukkan gejala pada tahap awal.[13]

Kanker paru-paru terjadi saat sel di paru-paru tumbuh tidak teratur dan membentuk tumor.Tumor bisa non-kanker
atau kanker. Tumor ganas adalah kumpulan dari sejumlah besar sel kanker yang mempunyai kemampuan untuk menyebar
ke bagian tubuh yang lain. Tingkat kematian dari kanker paru-paru tergantung dari jenis kankernya.[14]
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Gambar 1. Gambar Tahapan Metode Waterfall

3.1 Pengumpulan Data

Dataset di dapatkan dengan pengelolaan data yang didapat dari web Kaggle yang dalam data tersebut memiliki
beberapa macam attribut yang berbeda, yaitu;
Usia: Informasi usia ada dalam dataset.
Jenis kelamin: Jenis kelamin subjek, seperti pria atau wanita.
Merokok: Status merokok (Pasif/Aktif).
Rumah tangga: Status rumah tanggal (Ya/Tidak).
Aktivitas bedagang: informasi kebiasaan dalam berdagang.
Aktivitas olahraga: informasi kebiasaan dalam berolahraga
Asuransi: Status asuransi (Ya/Tidak)
Penyakit bawaan: Status penyakit (Ada/Tidak)
Hasil: hasil dari tes terkait terkena penyakit kanker paru paru.
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Pada pengumpulan data ini, dataset yang digunakan berasal dari website Kaggle yang terhitung dari beberapa
kumpulan sekian data.sedangkan dengan atribut menyesuaikan dengan dataset yang sudah diambil dari sumber terpilih
dan terpecaya akan kejelasan data tersebut.

3.2 Proses Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data merupakan langkah awal yang krusial dalam penelitian kesehatan, di mana informasi
tentang subjek dalam dataset dikumpulkan dari sumber-sumber terpercaya seperti survei, catatan medis, dan sumber data
kesehatan lainnya. Ketelitian data menjadi fokus utama dalam proses ini, dengan memastikan konsistensi, validitas, dan
integritas data yang dikumpulkan; setiap atribut harus didokumentasikan dengan jelas dan memiliki spesifikasi terperinci
untuk menjaga kualitas data. Selain itu, aspek privasi dan etika sangat penting, di mana peneliti harus memastikan bahwa
pengumpulan data dilakukan sesuai dengan peraturan privasi yang berlaku serta etika penelitian, termasuk menjaga
anonimitas subjek dan mendapatkan izin sebelum mengumpulkan data sensitif. Setelah pengumpulan, tahap pengolahan
awal dilakukan untuk membersihkan data dari duplikasi, kesalahan, atau nilai yang hilang agar siap untuk analisis lebih
lanjut. Dengan demikian, setiap langkah dalam proses ini berkontribusi pada keberhasilan penelitian kesehatan secara
keseluruhan.

Pada proses pengumpulan data ini menjadi Langkah penting dalam penelitian ini, dimana dataset yang diperoleh
merupakan data yang valid, lengkap dan sesuai dengan kebutuhan yang akan dijadikan bahan analisis dan pengujian ini.

Tabel 1. Dataset Prediksi Penyakit Kanker Paru-Paru

No Usia Jenis Merokok Bekerja Rumah  Aktivitas  Aktivitas Asuransi Penyakit  Hasil
Kelamin Tangga Bedagang Olahraga Bawaan

1 Tua Pria Pasif Tidak Ya Ya Sering Ada Tidak Ya

2 Tua Pria Aktif Tidak Ya Ya Jarang Ada Ada Tidak
3 Muda Pria Aktif Tidak Ya Ya Jarang Ada Tidak Tidak
4  Tua Pria Aktif Ya Tidak Tidak Jarang Ada Ada Tidak
5 Muda Wanita Pasif Ya Tidak Tidak Sering Tidak Ada Ya

6 Muda Wanita Pasif Ya Tidak Tidak Sering Tidak Ada Tidak
7 Tua Wanita Pasif Tidak Ya Tidak Sering Tidak Tidak Ya

8 Muda Pria Aktif Tidak Ya Ya Sering Tidak Tidak Tidak
9 Tua Wanita Aktif Ya Ya Ya Jarang Ada Ada Ya
10 Muda Wanita Pasif Ya Tidak Ya Jarang Ada Ada Ya
11 Tua Wanita Pasif Ya Ya Tidak Sering Ada Ada Ya
12 Tua Wanita Aktif Tidak Ya Tidak Jarang Ada Tidak Tidak
13 Muda Pria Aktif Tidak Ya Ya Jarang Ada Tidak Tidak
14 Tua Wanita Aktif Ya Tidak Ya Jarang Ada Ada Tidak
15 Muda Wanita Pasif Ya Tidak Ya Sering Tidak Ada Ya
16 Muda Wanita Pasif Ya Tidak Ya Jarang Ada Ada Ya
17 Tua Wanita Pasif Ya Ya Tidak Sering Ada Ada Ya
18 Tua Wanita Aktif Tidak Ya Tidak Jarang Ada Tidak Tidak
19 Muda Pria Aktif Tidak Ya Ya Jarang Ada Tidak Tidak
20 Tua Wanita Aktif Ya Tidak Ya Jarang Ada Ada Tidak
21 Muda Wanita Pasif Ya Tidak Ya Sering Tidak Ada Ya
22  Tua Pria Pasif Tidak Ya Ya Sering Ada Tidak Ya
23 Tua Pria Aktif Tidak Ya Ya Jarang Ada Ada Tidak
24 Muda Pria Aktif Tidak Ya Ya Jarang Ada Tidak Tidak
25 Tua Pria Aktif Ya Tidak Tidak Jarang Ada Ada Tidak

3.3 pengolahan data

Tahap pengolahan data dalam metode penelitian adalah proses sistematis yang mencakup serangkaian langkah
penting untuk mempersiapkan data sebelum dilakukan analisis. Dataset diolah dengan tidak lanjut dari analisis data yang
penerapannya dengan metode decision tree terhadap prediksi kanker paru-paru yang tolsnya menggunkan Rapit Mainer.
Dalam proses ini ada beberapa tahapan yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Pemilihan data: pada tahap pertama ini pemilihan data yang relevan dengan data berasal dari website Kaggle.
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b. Pengumpulan data: setelah melakukan pemilihan data maka Langkah selanjutnya mengumpulkan informasi dari
sumber yang sudah terpilih. Dimana pada proses ini akan mengambil data secara mandiri.

c. Pembersihan data: pada proses ini data akan mengatasi data yang tidak lengkap, atau tidak akurat. Proses ini
melibatkan indentifikasi nilai yang hilang atau tidak konsistennya dalam yang diteliti yaitu untuk memastikan
keakuratan data sebelum dilakukannya analisis.

d. Traformasi data: dalam tranformasi data terkadang sering memiliki format berbeda-beda dimana pada tahapan
ini melibatkan tentang normalisasi,pengkodean, atau mengubah format kedalam bentuk konsisten yaitu dalam
rangka agar analisis lebih efektif.

e. Integrasi data: data yang didapatkan dari beberapa sumber, maka akan dilakukan proses integrasi. Hal ini
memungkinkan penggabungan data dari bebagai sumber untuk dijadikan satu set data yang lebih lengkap dan
terintegrasi.

f. Reduksi dimensi: melakukan penghilangan atribut yang tidak relavan yaitu untuk mengurangi kompleksitas
sehingga mempermudah dalam analisis.

g. Validasi data: pada Langkah terakhir ini memverifikasi akurat data, konsisten data dan kejelasan data yang mana
dalam prosesnya untuk memastikan bahwa data tersebut sudah siap untuk digunakan untuk analisis tanpa
memperdulikan lagi adanya kesalahan.

Pada tahapan pengolahan data ini menjadi fondasi penting sebelum peneliti melakukan analisis lebih lanjut. Hal ini

sangat berguna dalam memastikan bahwa data siap untuk digunakan,yang berguna dalam mempengaruhi kualitas
kesimpulan dari hasil penelitian ini.

3.4 Analisis Data
a. Analisis Data

Tahap analisis data merupakan langkah awal yang penting sebelum proses pengolahan data, dengan tujuan utama
untuk memahami dataset secara menyeluruh agar data siap untuk diolah atau diuji menggunakan metode decision
tree.Dalam tahap ini, analisis dilakukan untuk mendeteksi dan menghapus data duplikat, jika ada, karena duplikasi
dalam dataset dapat mengganggu analisis dan interpretasi hasil. Selain itu, validasi konsistensi data juga menjadi fokus,
di mana data diperiksa untuk memastikan konsistensi baik dalam format maupun nilai; hal ini mencakup pemeriksaan
setiap entri agar sesuai dengan aturan dan tipe data yang diharapkan. Dengan demikian, tahap analisis ini sangat penting
untuk memastikan kualitas dan keandalan data sebelum melanjutkan ke proses pengolahan lebih lanjut.

b. Proses Analisis Data
Proses analisis data melibatkan penggunaan berbagai alat dan teknik, seperti software statistik, pemrograman
untuk pembersihan data, dan visualisasi data untuk meningkatkan pemahaman terhadap dataset. Beberapa software yang
umum digunakan dalam analisis ini termasuk SPSS, Microsoft Excel, dan bahasa pemrograman R, masing-masing
menawarkan fitur yang berbeda untuk memudahkan pengguna dalam mengolah dan menganalisis data. Setelah tahap
analisis, penting untuk melakukan validasi dan verifikasi data guna memastikan bahwa semua masalah yang terdeteksi
sebelumnya telah diperbaiki dan dataset siap digunakan pada tahap berikutnya. Proses ini memastikan bahwa hasil
analisis tidak hanya akurat tetapi juga dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik.
Pada proses analisis ini memastikan dataset yang akan digunakan untuk melewati tahap pengujian yang sangat
diperlukan meminimal adanya kesalahan data dan memastikan hasil analisis yang dapat diandalkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini metode yang digunakan decision tree dengan proses pengolahan data melalui beberapa langkah
seleksi dan traformasi data. Pada bagian ini menggunakan panduan untuk memprediksi terkena kanker paru-paru.

Dalam proses pengumpulan data bahwa Teknik yang digunakan yaitu secara sekunder yang mana salah satu platform
menyediakan data yaitu website Kaggle. Dataset yang digunakan untuk penelitian terdiri beberapa record yang kemudian
dibagi menjadi 80% untuk data training dan 20% untuk data testing. Berikut ini adalah tahapan proses decion tree
menggunakan rapidminer dengn menggunakan data training terkait Ya dan Tidak hasil dari prediksi terkenanya kanker
paru.

(c9) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Anzori | Page 180



Jurnal Ilmiah Multidisiplin Nusantara E-ISSN : 2986-2884

Volume 2 ; Nomor 3 ; November 2024 ; Page 176-184 P-ISSN : 2986-3805
DOI : https://doi.org/10.59435/jimnu.v2i3.448
WERB : https://jurnal.padangtekno.com/index.php/jimnu

Tabel 2. Daftar Artibut Keseluruhan

Atribut Tipe Data Keterangan
Usia kategorik Tua/Muda
Jenis kelamin kategorik Pria/Wanita
Merokok kategorik Pasif/Aktif
Bekerja kategorik Ya/Tidak
Rumah tangga kategorik Ya/Tidak
Aktivitas bedagang kategorik Ya/Tidak
Aktivitas olahraga kategorik Sering/Jarang
Asuransi kategorik Ada/Tidak
Penyakit Bawaan kategorik Ada/Tidak
Hasil label Ya/Tidak

4.1 Data Selection

Pada tahap ini ada beberapa atribut yang kurang relevan untuk diprediksi terkena kanker paru-paru. Dalam proses
ini memiliki tujuan untuk memilih atribut yang paling tepat untuk digunakan memprediksi penyakit kanker paru-paru.
Dibawah ini berisi daftar atribut yang digunakan dan akan diproses oleh software RapitMainer yang didalamnya sudah
lengkap dengan beberapa kebutuhan dalam Teknik data mining.

Tabel 3. Daftar Atribut Terpilih

No  Atribut Terpilih Keterangan
1 Usia Atribut Fitur
2 Merokok Atribut Fitur
3 Bekerja Atribut Fitur
4 Rumah Tangga Atribut Fitur
5 Aktivitas Berdagang Atribut Fitur
6 Asuransi Atribut Fitur
7 Hasil Label

Atribut yang terpilih adalah usia, merokok, bekerja, rumah tangga, aktivitas berdagang, asuransi, dan hasil.
Pemilihan atribut diplih berdasarkan dengan hasil korelasi mereka yang terkena penyakit kanker paru-paru. Atribut ini
akan di proses dengan menggunakan decision tree dengan software RapitMainer. Pada proses ini akan dibuat pohon
keputusan yaitu untuk mengukur akurat prediksi terkena penyakit kanker paru-paru. Tujuan dari proses ini memilih atribut
yang paling tepat untuk memprediksi penyakit kanker paru-paru.maka pembahasan dibawah ini menampilkan daftar data
atribut yang akan diproses oleh software Rapitmainer.

4.2 Data Tranformation

Langkah traformasi ini mengikuti perubahan format data,agar data yang didapat sesuai dengan yang diproses lebih
lanjtu kedalam proses Teknik data mining. Biasanya tranformasi dataset dilakukan dengan rapitmainer yaitu mengubah
tipe data dari polynomial menjadi binomial kepada atribut yang sudah digunakan. Berikut bisa terlihat pada gambar
dibawabh ini.
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Import Data - Format your columns. x

Format your columns.

Date format v Replace errors with missing values
kok @ v Bekerja © ~ Rumah_Tan..o v Aktivitas_Be.. v Aktivitas_Ol.. & ~ Asuransi  © = Penyakit Ba..0 v Hasil o~
ominal tinominal
label
1 Tidak Ya Ya Sering Ada Tidak Ya 2
2 Tidak Ya Ya Jarang Ada Ada Tidak
3 Tidak Ya Ya Jarang Ada Tidak Tidak
4 Ya Tidak Tidak Jarang Ada Ada Tidak
5 Ya Tidak Tidak Sering Tidak Ada Ya
6 Ya Tidak Tidak Sering Tidak Ada Tidak
7 Tidak Ya Tidak Sering Tidak Tidak Ya
8 Tidak Ya Ya Sering Tidak Tidak Tidak
] Ya Ya Ya Jarang Ada Ada Ya
10 Ya Tidak Ya Jarang Ada Ada Ya
" F Ya Ya Tidak Sering Ada Ada Ya
12 Tidak Ya Tidak Jarang Ada Tidak Tidak
13 Tidak Ya Ya Jarang Ada Tidak Tidak
14 Ya Tidak Ya Jarang Ada Ada Tidak
15 Ya Tidak Ya Sering Tidak Ada Ya
16 - Ya Tidak Ya Jarang Ada Ada Ya
17 Ya Ya Tidak Sering Ada Ada Ya
- Tickate Mo Tidele ____ locoos e Tidale Tl Y
< >

& o problems

= previous || % Enisn | 3 cancel

Gambar 2. Data Set Yang Didapat Dari Kaggle
4.3 Implemetasi RapitMainer
Pada proses implementasi RapitMainer ini akan mengelola dataset yang nanti akan memunculkan hasil akurasi data
dengan membangun pohon keputusan(decision tree) dari data yang sudah ada. Pada bagian pohon keputusan ini data yang
diambil dari atribut yang sudah ada. Selanjutnya, software Rapitmainer akan menjalankan sistem yang ada untuk
memprediksi dari data yang ada tentang prediksi terkena penyakit kanker paru-paru.berikut merupakan gambaran dari
implementasi penggunaan Rapitmainer.

Process

) Process »

inp

Read CSV

Q@ b o))
v

Decision Tree

Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design!

\/ Activate Wisdom of Crowds

Gambar 3. Implementasi RapitMainer
Gambar diatas menunjukan rumus untuk menghitung penggunaan software rapitmainer yang didalamnya sudah
dilengkapi dengan fitur-fitur yang dibutuh oleh data mining.
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a. Pohon Keputusan

Dari hasil pengujian pada RapidMiner, diperoleh pohon keputusan dapat dilihat pada Gambar 5 dibawah
ini.

Merokok
Aktif Pasif
Bekerja Asuransi
Tidak va Ada e
Tidak Rumah_Tangga el Aktivitas_Begadang
Tidsk  Ya Tidak Ya
Tidak Ya . Ya
Usia
] [—
Muda Tua
Tidak Ya

Gambar 4. Pohon Keputusan

b. Deskripsi Pohon Keputusan

Berdasarkan pohon keputusan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa kondisi atau aturan. Dapat
dilihat deskripsi pohon keputusan Rapidminer pada gambar 5 di bawah ini.

Result History . Tree (Decision Tree)

Z Tree

Graph .
Merokok = Aktif

| Bekerja = Tidak: Tidak {Y¥a=0, Tidak=8866}
| Bekerja = ¥Ya

| | Rumah Tangga = Tidak: Tidak {Ya=0, Tidak=4814}
| | Rumah_Tangga = Ya: Ya {Ya=1530, Tidak=0}

Description Merokok = Pasif
Asuransi = Ada: Ya {Ya=7429, Tidak=0}
Asuransi = Tidak

| | Usia = Muda: Tidak {Ya=1€02, Tidak=19%68}
| | Usia = Tua: Ya {¥Ya=1784, Tidak=0}
| Aktivitas Begadang = Ya: Ya {¥a=2007, Tidak=0}

|
|
...... | | Zktivitas Begadang = Tidak
|
|
|

Annotations

Gambar 5. Deskripsi Pohon Keputusan
Berdasakan hasil gambar diatas dapat dijelaskan bahwasanya 7 atribut memiliki penilaian tentang prediksi terkena
kanker paru-paru, dalam hal ini ada 1 atribut yang sangat berpengaruh terhadap prediksi terkena kanker paru-paru yaitu
atribut merokok. Hal ini Sudah dilakukan pengjuian terhadao kevalidan data yang ada, yaiut menggunakan metode
decision tree dengan diterapkan dengan software RapitMainer untuk prediksi terkenanya kanker paru-paru.

KESIMPULAN
Dalam uji coba yang di lakukan dengan metode decision tree menggunakan 10 artibut maka menghasilkan akurasi
94.66% dari data yang ada. Terbukti bahwa metode ini memberikan keakuratan dataset menjadi data yang lebih detail
setelah dilakukannya seleksi data atribut dengan dijadikan atribut terpilih. Keterbatasan data yang masih tergantung
kepada data yang ada dan butuh kepada validasi data yang lebih luas. Data mining dengan metode decision tree sangat

diharapkan bisa menjadi landasan pengembangan lebih baik yaitu sebagai upaya dalam pencegahan penyakit kanker paru-
paru.
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